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FENDBAHDLDAN Laporan keepngon wilab menpa s gemn

uchagni sumbbr perwolibponess  ialormegl  Yoog

Teari keagenan mwnesjukkan babwa ads
pentisahan amary kepemilikan den pengrelbolasn.
Keppmilikan bermda pode legiae puma penscasngs
sifEm pedanpkan pengeloiaan bersds pada mgmn
wim smapemen (manajer). Mamjer yaog berandak
J'-'upln penpelola  peruszhoan,  fenoeva lebih
hisnyak mengetahu ioformass internasl Jan prospek
perusashaan dimnse yang akan dotang dibpndingkan
pemiliknys.  Momjer okan  mesberilon  laponm
nmigngenal komdizl perusuhann kepods  pessgneg
soham.  (pemilik  perusahaan)  gebapal  bentuk
pertangeumgawaban. Monajer memaniantknn hol i
untuk memdinksn akrual dalam lapomn Kenspgan
upiuk kepentingnn pribadinya yong menyebabkan
ddamyn  manajemen libe (Purwenslan dan
blohammad, 2010}

Feagaruh Corparate Goversaree don Dlaran Peratohaan

meregikan phak-pihak yang berkcpeniiagan, Padn
tuhun 1998 sampdi desgun 2000 tercirnt telah ezl
banyak akundal ke 0 pensabiiss gerssha
pubkik. Beberapa kavs yong lermdi df Tdones
scpert PT.Lippo Thik Jais FLEpae Pese
yung bemwal dan modcckst sdanyn mumpulen
poda loporan  keuongmmoya.  Bemeuan mebor
beberapa media masa lebih buayak baed peresabies
pensshisn non publk melskukun pelssugaran ya,
newlibatkan personlun laporan kouangh (Bogdiono
2005,

* Posar modal [ndoncsia melahn BAPEPARM-
LE sebagai regulator beruesaba  mermmmalises
mansainh kemgenan denpon berbupal macam reguls |
vang melindungl kepentingan pemegang  saham
minoriies den mendubung efisicns: pasas (Rimawini,
2013). Salah satn peratwnn BAPEPAM-LE tertung
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dalam Taskt Force Komile Nasional Kebijakan
Corporate Governarce..  Mekanisme  Corporate
GFovernance membutehkan sustu bentuk faporan
konkrit  yang dapat  meoggambarkan  kondisi
perusshaon dan sebagni bentuk pertanggungjawaban
mansajemen kepads pemegang ssham Penelitian ini
membabins tertang peogerub mekanisme Corporate
Govwrnonee lethadap manajemen laba fearnings
moragement)  dengan  beberapa  indikotor  yaita
komite audit, ukuran dewun komizaris, proporsi
dewan  korwisaris  independen,  kepemilikan
irsarisional don ukuran persaban,

Industn transporiast meropakan industdl yang
memberikan pelayanan jasa primer yaong dibutuhkan
oleh maesyarakat dalem arfian seluas-funsnye, (Heh
karema oy, industn ransportasi mempakan mdwstr
vung tidak dapat dilepasian dan sburan-sturen
kenegaraan staupun perjaniian anlir negarn YaOg
menjamin terciptamyn mobilise masyarakal yong
memedal sesuni dengan  indeks  binya  hidup
masyarakat penggunn podensisl dun jasa  yang
diberikan oleh indusiri ini (Pedoman Penyajian dan
Pengungkopan Laporen Keuangan Emiter Atau
Perusahaan Fublik, 2002}

Penclitian mi mengacu pada  penclitian
terdshuly yung dilakukan oleh Farida dik (2010),
Praditia {2000y dan Tarigen (2001} Tujuan
peneiitian ini adaiah unmuk mengujl apakah terdapaz
pengarull Komite sndit, wkuran dewan komisares,
proporsi dewnn komisarss [nedependen, kepemilikan
institusional, dan wkuran perosahaan  terhadop
prakiik  mansjemen  labs  pads  perusshaan
transporiasl

Objek  penelitian  ini  adalsh perusahasn
trensportasi berbeds dengan penelitian terdahulu
vang abjek penehitnnye perusshnan perbanknn
Indonesia  dan - perusahnan menofakber,  Yadi
pemelitian ¥ meceliti perusahaan fransporasi pada
tahun ZOI0-2012. Permliban sampel ini dengan
pertimbangan bahwa tahun 2018 menspakan tahun
o+ setelah pemulihan krisls yang terjadi pada tahun
2008, eehingga diharapkan pertumbuhan perusahaan
telah stabil,

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Eisenhardt (1939) dolom Ujiyantho dan
Pranmika (2007) menyatakan bahwa teor keagenan
menggunekan g asumsi sifat manusin yeine (1}
Manusia pada umumys mementingkean did sendin
foelf imberext), (2) Manusia memiliki dayn pikir
terhatus  mengenai  persepsi masn  mendstang
Fhomnded retiomaditgl; (3} Mapusia  selala
menghindari resiko Ak mverse)  Konsep teard
keagenan mennnet Arifin (2005) dalam Rimawat
(2013} menjelaskan mangemen  sebagai  agen
semwestinya bekerjas berdasarkan kcpentingan para
pemegang saham fon bekall of the best fmferest of
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the sharekolders), akan tetapi tidek  tertutup
kemungkinan manazemen  hanya  mementingsn
kepentingannya  sendii  unmk  memaksimalkan
utilitas, Bahknon unbik mencapar kepenfingannys
sendiri, msngjemen bisa bertimdnk menppunakan
akuntanss sebagni alat untuk melakukan rekayasa,

Hieifer dan Vichny dalam Ujiyanta dan
Bambang {Z007) menyaiakan bahwa Corpofare
Fovermence  yang merupeksn  konscp  yang
didasarkan padn teori kKeapenan d'rmtaplan higa
berfungsi schagai alat untuk memberikan keyakinan
kepada  pata  inwestor,  Mekanisme  Corpovate
Governance  yang  balk  schamusnys  dapst
meminimilkan tindokan manipulasi oleh manajer
pepeitl  mansjemen laba. Dalam FOGL (20004
mekanisme Corporale Goverdngnce  melipar:
Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, dan
Kepemihiken Instinesional,

Komite Masionaf Eebijakan Govermmos atiu
KNEG (2006) menyetekan bahwa seliap porusalsan
harus memastikan  bahwa  prinsip-prinsip  pokok
ﬁﬂﬁd;maphupuhuﬂapmkh:mudmﬂl
acmua jajaran perusshaon. Prinsip-prinsip pokok
iersebit -adalak: (1) Transparansi (Transparencyl;
{2} Akuntubilitss  (docowntabiliny);  (3)
Responsibilitas  (Rexponsibifid; {4) Independensi
{Independency); (5} Kewajetan dan Kesciamman
{Fairnszsl,

Ukuran peresahizn menjadi salab saiu fakbor
vang  diperfimbangkan  oleh  investor  dalam
meehakukan investasi. Hal rerscbut karena pandangan
pmhm hesar daunﬂup sudnh E'Eﬂ.l:ap;]i
kedewssasn vang mencerminksn  kestabilan dan
kemampuan  menghasilenn . loba,  Selain  ifu,

besar dianggap mempunyai risiko yang
lehih kecil dibanding dengan perusshasn  kecil.
Alnsannys karena perusahasn  besar  dianggap
mempunyai beta selsagai pengubur sistematif yong
behihi kecil (Jogiyanto 2000 dalam Tarigan 2011).

Estentuan wntuk skuran perasohsan  dinfur
dolam UL Momor 20 Tahun 2008 tenfang =ahn
mikro, kecil dan mensngsh. Persturan tersebut
menjelnskan 4 jems wkwan perusahann yang dapat
dimilai dari jumlah penjualan dan aset vang dimiliki
oleh perusahaan terscbut, . Keompat jonis ukuran
tersebut antars lain; (1) Perusahaan dengan psaha
ukuran mikro; (2] Perosshasn denigan usaha ukuran
kecil; (3) Perusshoun dengan usaha  ukuran
menengah; (4) Penssehasn dengon usaha ukuran
besar,  Berdasarkan  undang-undang tersebut
perusahasn besar adalah  perusahoen vang memiliki
kekaypan  bersih = Bp 1000000000 (tidak
termasuk  fanah den bangonen) seria memilik
juménh penjiaalan = Fp. S0000.000.000.

Manzjemen Ioba didefinisikan sehagal usats
manajer  unik  melakoken manipulasi  laporan
kevangan dengan sengaje dalam  batasan yang
dibolebkan oleh prinsip-prinsip akuntensi yang
bertujoan  wnmk memberikan  informasi  yang
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maenyesatkan  képads parn  penpeuns  lanorom
keuangan uniuk kepentingan pars manajer {Mewlia,
2004), Telah banvak Enjien empins yeng meagujs
dugasn  bahwa prakiek mamsjemen aba  yang
dilekukan oleh pibak mamajemen dapat dengan
mekanizme Corpormie Gormance.
Berdosarkan urnion diatss maka hipotctis
penglitian int sebaga benkut:
Hy: Junlsh Komite Audit {(KA) berpengiruh
terhadap manajemen laba

4 N

Corporae Governance

| Komite Audit

2 Ukumn Dewan Komizars
3 Propors DeveanKomisiris
Independen

4. Kepemilikan Insfitusional

P
. %

Lkwran Perusaliann

Loy Toval dssees

Gambor 1. Resangks Permbsran

METODE PENELITLAN

Wariabel yang dipumaken dalam penelitian
ini terdiri duri fime varishel bebes {(independen)
vallu  kemite pudit, ukuren dewan komisaris,
proporsi dewan komisaris, kepemilikan insdjtusional
dan ukuran perusabsan serin sabu variabel terikat
(dependen)  vaitln  manaiomen  laha  Searaings
eteragremel), Jenis  peneliten vag  diglomkan
dalam pemelitinn ini odalsh peneiliion kuantitscr,
Populasi dabim peneliban i sdileh perosabaon
transporizst yung terdafiar di Bursa Efek Indonesia
scbanyak 28  perusahaan,  Pericde  penelitizn
mencakup dofa pads thon 20102012 grar lebih
mencerminkan kondisi sast ini.

Tekmik pengambilun samped dilakukan
secam perposiive yaupling yaitn pemilihen sampel
fidak cecars acak fefapd denpan  menggunakan
pertimbangan dan koferis-kritena terteni. Adnpun
kriterin sampel peonclitian ind vaite; (1% Perusohoan
terdaftar i BEI dan bukan perssahsan. yang bama
melakukan fnided Pabllc Oferings (IPOY (D
Pérueabnen menerbitkan loporan keusnpgan suditan
{audired fingreinl statement] uniuk perlode yang
harakhis pada tnggal 31 Desember secars bertunt-
torut dari tmhun 2000-2012 (3) Perceshasn vang
memiliki dats  mengenni  komite pudit, dewan
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Hy: Wkuran Dewan K.omisams (UDEKY
berpenganh terhzdap manajemen laba

Ha: Fropersi  Dewsn  Komisars  Independen

berpengaruh rerhadap masajemen laba

Hy: Kepemilikan  Instinsional  berpengaruh
terhadap mena)comen laba

Hs:  Ukuran perussbaan  berpengeruh  terhadap
manakemen lha

Manalemen Taha

Dﬂﬂ.!'l! “fii JI:I.T.':-'
Alﬁifln‘ill‘

komigaris, kepemibkan mstitusional dalam kurun

wiakiy J000-2012.

Berdasarkan criteria yang telah disetapkan,
mmkz schanyok 12 perusshasn yang memenoli
kriteria untuk dijadikan sampel dalom penelitian,
Jenis dote dalam penelitian ini sdalah data schunder.
Data seloundor merupakan sumber data penelifion
vang diperelel peneliti secam tidek langsung
mielnluy medis peronimn

Perhimmgan {proay) variabel independen (X)
dnlem penclitian iniscbe i berikut:

a Kemite Audit (X, dapat divkur dengan jumtah
komite audit padn perusahsan antara periode
tehun 20E0-2002 (Fundaidi, 26T,

b Ukwrap Dewan Eomsans (X)) dickur
berdadarkan  jumish fotal anggots  dewan
komizaris balk wing berssal dari  infcrmal
perusahann mEupun dest eksteensl ponsshisn
{Farida, dick 2010,

%, Propomsi Dewsn Komigara Dndopenden (X0
maanunit Praditia (200 0) dapat dirpmiuskon:

Yo Komun
Jumiah komizaris mdependen

= Jumiah ang gora dewan komisaris

d Kepemilikan Instiwsionsl (X)) menurut
Praditis (2010} dépat dirmmskan:
{Cleetia, Pravetvann, il 47
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Kepemilikaninstitusionai{inst)

Jumiah saham yvarg dimiliki investor institusi

= Total medal saham perusahaon yang beredar

2. Ulkuran perusahasn  (size) diformulasikan
gengnn Size = Lo Total Aset (Chen 2065,
Veronica dan Siddhana 2005, Tangan 2001)

f.  Mannjemen laba fearmings management) yang
divkur dengan proxy diseretionary acoruals
{DA) dengan menggunekan Modiffed  Somes
Mol

Agar mendiapat gambaran slau deskripsd pada
datn maks dilakuknn analisis statistik deskripsf
Amalisis  stanstk  deskrpif  endin dan  nilat
minimum, maximum, ats-raie (mean), dan standar
dewiast, Usi asumsd kKlasik vang akan digunakan
yvaim: oji normalitas, i belemskedastiailas, i
autokorelusi  don wji malikobinesrites,. Semas
pengujian  akan  diolsh  dengon meaggunnkan
komputer program Stafistical Pockage for Social
Beience (SPER) L6

Ui normalites bertujunn uniuk mengetabor

dalam ssoddal segresi, variabel
atay resadual recdistribusi secara oormal, Penelil
menggunakan  uji statistik  Kelmoporov-Smimoy
sehagm  olat uji normalitos deta.  Dato - depat
dimyatakan  terdistribwsi  secara  nommaol  jika
signiftkanst residual pada wji kelmoporov-Smimoy
lehif dari 0,05

Tfi  moltikoliscariies  borafuan aoiuk
menguji ppokeh moede] regresi ditemukan adonye
korelasi antar wvariabel bebas (independen) Model
regresi yang bak sehomesnya Gidak termgadh korelas:
dianiars variabel independen. Cara mendatekst ada
tidoknve multikoimenrins dapoat dilibat dari milei
tolerance dan nildi- VIF, Jikn nilal toferarce di atas
0,1 dan VIF di bawah nilas 10 meks dinvataken
behas multikolinearites,

Uji heteroskedasiisitas  bermujoan  apakeh
dalams model pegresd terjadi ketidaksampan wiriaros
dari resiceal satu pengamaton ke perpamaton yong
lain, Jka veriomce dari gam  pongamatan ke
PengAmatan lmin  telap,  maka  dissbut
homoskedastisites dan jika berbeda maka disgebuat
heteroskedistisitas,

Uji Awtokorclasi bertujuan wrouk  mengu)i
apakah dalam swaiy model regresi linier ada korelasi
andarn kesalohan pengganggu padn periode ¢ dengen
periodda £-] (sebelumnyal. Jika terjadi korelasi maks
dapal dikatnkan ada problem meokoreiass, Mosdel
regresi yang baik adalsh regresi yang bebaz dan
sutnkorekast,

Untuk mendeteksi terjadinya  ausokorelast
aten tichak dulem sustu model regresi dilakukan
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dengan melithat milal dani statistik Durbin Watson

(D-W) Test. Cama pengujionnya  dengan

membandingksn nilai Durbin Watson (D-W) dengan

il dham du terienti atan demgan melibat whel Durbin

Watsen yung belah ado Kasifikasinys untuk menilai

perhitungan DW yang diperoleh, Dasar pengambilan

keputnsannya adalah sehagal berikur

A Angkn D-W dibgwsh -2 berari  oda
autpkorelasi positil

b, Angks D-W disotars -2 sampai 42 tidak ods
autolearelag

i Angks P-W dintns +2 berarn ado sufokorsbas
negatif

Pengujian bipotesis dalam  peneliben m
terdini dari analisis regress linier bergonda, wji F dan
i Lo Peogujisn hipodesie ind  dilakukan untuk
mengukur hubungan antare variabel  independen
dengan vanabel dependen. Model yang digunakan
dalam regresi berpunds untuk melihst penpamh
Corporate Governguce  dan ukuran  perusahasn
terhindap mansjemen laba dalam  penelitian m
wdaluh:

¥ = it KA + P UDE + BFDKT + KT+ fsUP + ¢

Eoetorangan !

Y = Maongjemen Laba (EM)

KA = Jumlah Komite Auwdit (3}

UDE = Ukuran Dewan Komisaris {X3)

PDE] = Proporsi Dewsan Komisans Independen
(X

Kl = Eepemiliknn Instibusionn {X;)

P = Ukuran Perusahaan (X}

B = Kongsni

. e = Koefisicn Regres

e = Eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perugahaan fransportasi vang ferdafter di
Burse Efck Indonesin periode 2000-2012 adalah
gobanyvak . 28 permahaan Berdasarkan populasi
sebanyak 2B perusshann  tersebul, terdapat 12
perusahaan yang melsporkan asrugl Peport secara
lengkap periode 200 0=-20132 seria memenuhi knteria
pengambilan sampel, Dafter 12 pemisahaan yeng
menjaki  sampel  penclizian il daper  dilthat
dilompiron.  Schingga juminh dota yeng tersedin
unfuk diolah adalah 36 sampel Tabel | merpakan
hosil analisis desknptif data penchtian i Milai
minimuom, maximom, mean. dan standsr devissi
masing-masing variabel dapat dilibat di Tabel 1.

fumal Akuntansi, Vo, 15, No. 1, Januari - Juni 2015
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Tabel 1. Descriptive Statistics

N Miiniminm Waximmum Mean sid Devigtion

KA 36 00 4.00 29722 55990

UDK 36 2.00 5.00 2.8333 77460

PDKI 36 o0 A0 4000 13093

Kl 3 31 2% 5027 17738

uP 36 23 5.91 2 K605 197501

EM 16 16 258 7473 43964
T

Sumber: Data BEI diodah, 2014

Hasil wji mpormalitas dengan o K-35
(Kolmogoroy  Smirmov]  diperoleh  milai  [AKE
dengran probabilitas signifikans sebesar 0261, Milad
p memunjukkan> 005, hal nd berarti bahwa datz

residual berdistribusd normal atan denpan kats lain
madel regresi vang dipunakan memenuhi aswms
normelitas.  Kesmmpulannya  bahwa  pads  ugi
mormalitas berdistribass nosmal,

Tabel 2. Hasll Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Coilinearity
Coefficients Coefficients | Statistics
IModel B Std. Error Bata i Sig. | Tolerance | VIF
{Conztant) 1558 S32 2023 16

KA =382 2130 « AH6 2. 528 006 A58 L1114

DK =47 055 =075 - ki) JGiEd ARG i.123

PDEI 39 568 i L1 5586 H65 L1568

El -, A0 AR 242 1.361 JLE4 T87 1.2T1

P ~007 AI3E « {174 =433 B 39 1.191

Samber: Data BED diolah, 2014

Pada tabel 2 menumjubdian babwa tidak ads
satupam  variabel bebas  vang  memiliki  nilai
toferance di bawah 0,10 don nilsi Fariance fnfarion
Factor (WIF) < 0. Sedangkan berdasarkan nilai
ivlerance seluruhy vanabel bebus diatas 0,100 Jadi
dapat disimpulksn babwa dalam penclitian ini tidak
tesjadi multikolineritas antura variabel bebas dalam
mided regresi.

Model regresi yang baik  adalsh  vang
homoskedasiisin nknu Hdak terjadi

heteroskedastisitas. Pads grafik plot (Gambar 2}
dapat diketahsn bahwa buik pengujian terhsdap
manajemen lebo  fearniugs manogement)
metunjukkan  bahwa  titik-titlk  veng  menyebar
secara ook den femicber i stas maupan di bawah
B.Iigh! ool Hal imd d.ﬁ.iul dl:tin:?uﬂ:’.ﬂ.n babwn pwj.n
model regresi yong  dipunakan  tidak  icradi
hiternskadastigitas,

Pengarul Corporate Governance dan Uksivan Perusahaar ... (Clcella, Prasetvono, Binawali) 49
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Ciambar 2. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisinas

Darl Tabel 3 diketahui behwe hasil woji
Durbin-Watson (D-W) yang diperoleh miai schesar
LEZ3, Maka berdasarkan hal toreebei  dapat
dikesimpulan bahwa dalam mode]l penelilian ini

tidak terjadi amtokorelasi, karema nilad D-W sshesar
.B23 dimena nilar lersebast disntsra -2 dan <32
Echingga Uji Avtokorsbug terpenuhi

Tabel 3. Ul Anto Korelast
I12 Il\djnm-d Rlsud. Emor of fhe
ozl R Square Suyamre. Eslimate Drarkin-Waitso
I 506" ity | EF A4S 1.B23

Sumber : Data BED dwlah, 2014

Dalam penelitian ini metode analigis regrest
linjer berganda digunakan uniuk  mengetabui
pengarub dari venabel imdependen yang dinotasikan
dengan (X}, tesdini dari komite audit, ukuran dewnn
komisaris, proporsi dewen komisaris indcpenden,
kepemilikan institusional dan ukursn perusphasn
terhadap voriabel *dependen (YY) yuitn manajemen
laba Berdasarksn perhinungar dari model regresi

Tahel 4. Hasil Uji Regresi (EM)

bnier bergands, dipereleh hasil persemsan regrest
{uji t) vang dapat dilihat dalam tabe] 4. Berdassrkan
tabel 4 muwka dibugt persamuan regresi schagai
berikus:

Y= L3558 - 038 KA - 0042 UDKI + 0.33% FDKI
+ 0500 KT + 0,017 OF

Uestandamdsred Simndardizad
Cioehienils Coelficiongs Kebciagiet
Flndz] B Ead. Exrnr Bz i Sig.
{Constant] 1558 532 2,928 0ie
KA - 382 50 ABR el r ] e Sigmitiizan (H, ditsrina)
UDK - 02 o4 W A4 B Todak Sipnifikam {H; Skl
gl 4 S .A6d Al e T Trdak Signifiken {H; Sillak)
Kl | 55 Al 242 1.36] 184 Tudak Sigmifiken {H; diolak)
L |-.ul'.| gt 74 -433 (il Thdak Sijgil Akas (Hy Siolik)
F=X 068 LY
= {504
R =056
Adi B =132
Sumber; Data BEI diolah, 2014

Lji F bertujuan eniuk mengetabui fit model
penglitinn, Hasil wii F penelition ini adalah 0.097,

50

Karena nilai 00897 = 005 maka wvariabel komdte
pudit (KA}, ukuram dewan komisaris {UDE),
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proporsi dewan  komigaris  independen  (PDEI)
kepemiliken  instiusional  (KI}  dan  ukuran
perusahann  (UP)  secars  beresims-gama  tidak
berpenparun sgmifiken  lerhadap ewrmings
maragesment (EM),

Sedangkan  uniuk  menpetnhor dernpat
kemampuan variabel independen delam penclitian
metfelaskan verigbel dependennva menggunndem
nilai Adfusred R [ Al RY). Pads model penelitian ind
nilai Adfusrad B = 0,132, angka mi menmjulkkan
bahwa keselurubon varizbel rerscbut hanya dapart
menjelaskan vanas perubshen monojemen  laba
pebepar 13,2 % aedongkan sisanve, yoity 568 5%
dijelaskan olely wvarisbel Eain di luar  variabel
penelitian.

Hasil pengujian penstitian ini ridek scjalan
dengan Terigan (20011}, Tangan (2011) menyainkan

bohwa Covporate Governence barpenpgerob posiiif

dan signifikan terhadap manajemen laba, Hal ind
berartl, jikeCorporate  Giovermaice  mengalam
peningkatan, maka menajemen  fabs jupn skan
mengalami peningkatan. Adsaya swriem corporale
diperusahaan diyakini akan membistesi pengelolsn
laba yang oporiunis,

Berdasarkan hasil regrest linesr  bergands
padn. pengaiub KA tcrhadep EM dinsyoken peda
tabel 4, Tobel 4 menunjuldom nilal KA 0006 <
008, schinggs vanabel KA berpenponih signifikan
(negatif) techadap EML Hesil ponelition b sejaion
denpan  basil penshition Wednori (2004 - yang
menemitkan  Balwa  kosute  soedit | moempunyoi
pengacuh negatif  dan sigoifikan  rerhadap
discretionary accreal.  Artinyd, Scchra min-rodm
gkiivitas manajemen laba aniama pemsahasn vang
memilikd  komite oudit lebih rendoh  derpeda
perusahsan yang Gdak memiliki komite audit.

Berdasazkon keputusan Direksi BE] nomeor:
HEP-3BENDT-2000 Peratran Pencatatan Efek
Nomor | Komite A Hurul C, keanggotsan kotiie
audit sekurang-kurangnya terdiri deri tige omeng
anggota, yang berarti apabila jumish anggota komite
aindit lebils dari tiga aken dianggap lebih badk
Jumiah komite audit yang lebih baiyak, - akan
semakin  memperketat  pengawnsan dalam
perianggungjawaban kewangan marsjemen kepada
pemegang saham schimggn akan membainsi aktivites
matippemen laba (Perwandsi, 2001

Hasil regresi linear berganda pads pengaruh
UDK terhadsp BEM dimnmjokan pads tsbel 4.
Meowgukican  lingkat  signifikansi  sebesar
0.663=0.05 yang artinye vamabel UDK tidak
berpengaruh terhadap EM, Hasil penelitian ind
sojalan dengen penchition veng dilakuken oleh
Upiyanthe dan Pramuka (2007} serta Farida dkk
(2010). Menurut Jennings 205 Fanda dkk 2010,
begar kecilnya dewsn komisaris bukaniah menjadi
faktor penenty utama den efekbivitas pengawasan
terhadap mansjemen  perusshagn, akan  tetam
pengawasan  tersebuf  sangnt  dhirenmkin  oleh

afekivitas mekanisme penpendalion pada  milai,
normai dan kepercayvasn yang ditznma dalam Soatu
arganisast,

Berbeda dengan Byvaiful lgbal (2007) dalam
penclitiennyn  menyimpulkan balvwn wkuran aisu
jumlah  dewan komssans  berpengaruh  posidf
alpuifikin terhadap peakik manejemen laba. Hasil
penelitinn tersebut mengindikesikon bahwa semakin
barrvak jumlah dewan direks] maks semalintingpi
mangjemen laba yurg diproksikan dengon tingkst
digeretionary  acormial Ukuran dewan  koovisaris
vang lebih kecil dianggap lebih efekof dolam
melakukan  mekanisme  monilorimg karena
schinggs mengurang kesalabpohaman yang dapat
membatasi  perilaky oportunis  mansjer  sepert
manajemen kb (Pureandar, 200 1)

Berdsenrkan hesil rogredi lincar berganda
pada pengaruh PDED ferhadap EM menunjukian
tinghkat signifikansi gebesar 0.5 560005 yanp antinya
varinhel POKI tdak herpengaruh terhadap EM. Hal
ini menunjukkon babwn komisens independen tidak
AL g :euauhnya. tindakan mssajemen
lgbo. Hasil penelitinn ind sejalon dengan penelitian
yang dilskukan okeh Farida dkk (20000, Praditia
{2080, Uyyentho den Pramokd (2007} serta
Veromica dan Utama (2005). Hal ini dapat
dijelaskan babwn peocmpatim stau  penambahan
nngrgotn dewan komisaris independen dimumgkinkan
hanya  sekedur  memenshi  ketentoan  formal,
Refmentarm PEMSERTE saham mayoritas
(pemgendalifounders)  sEsih memegang  peranan
peniing schingga kinerja dewan tdak meninghat
bahken dapat menurun (Boedions, 2005},

Berbeda dengan penelitian Herni dan Susanto
(2008}  dalam  Purwandan  (2000)  yeng
menyinpulkan  balws  scinekin  besar  proporsi
dewan komisaris independen perusahain maka akan
semakin  tinggi perszabpan melakuken todakan
perntoan  Ioba  veng  bergifar  efisien.  Hal ind
mcngindikasikan bahwa tindsksn manzjemen laba
yong dilnkukan secara cportunds oleh manajemen
akan berkurang, Oleh karepn i dibarapkan dalam
varighe] imi, semakin besar proporsi  komisaris
independen, perilakuy  oportumistik  manajemen
seperti manajemen labe dapat dibatagi,

Pengaruh K1 terhedap BM dimnjukan pada
tabel 4. Milzi signifikans: sebesar 001840005 yang
artinym vasiabed Ki tidak berpengaruh terhadap EM.
Hal ini menunjukksn bahwe kepemilikan ssham
oleh  pihiak  institusi bdak  mampu  mengurangi
terjadinya tindakan menajemen laba. Penyebab tidak
signifikannya bubupgan o diduga karena dalam
penelition ini tidak  memperimbanpgkan  batasan
ukuran kepemilikan iastitusi dan jugs okusan dari
institug,  Institusi  kecil kurang  akif  dalam
memberikan tekanan pada akbivilns mansjemen
dibundingkan dengon institesl yang bebih  besar
(Praditiz, 2010).
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Hosill pengujian tersabist sejalan  dengan
penclitian vang dilakuken olel Siregar dan Uhama
{2006). Igbal (2007) serts Ujivantho dan Pramuks
(2007 serta Farida dkk (20107 vang menemilon
bukti bahwa kepemilikan  institusional  tdak
berpenganeh techadop mansiemen labp, Namun, di
sisi lain penclitin ini tdak scjalan  dengan
penclition yang dilokukem oleh Midiastuty dan
Pachioeds (2003} wvang  menyatakzn hahwa
kepemilikan institusional berpengaruh negatif secam
signifikan terhadap manajemen labs.

Berdesarkan hasil regresi linear berganda
pada penguruh UP terhadsp EM  menumjukkan
tingkat signifikansi schesar 0.668-0.05 vang artinya
variabel UP tidak berpenganuh terhadop EM. Dalum
penclitian ini veng memiliki tofal aset
vang besar juge memiliki niléd discrefiorary accrial
vang besar Sedanpgkan peruszhaan vang memiliki
totn] eset yvang kecll memiliks mba discrefionary
aecrvial vang kecil, Sehingps dapa: disimpuolian
behwn pada perusahsan fransportas: besar kecibmyn
uburay porusghean tidsk mempengarib: Serjadioya
mumgjemen Jeha.

Hagil penclian ind cdak seiglan dempan
penelitian yang ditakukan ofeh Tarigan (20011), Jzo
datt Gagenng (2000} serin YVeromen dan Utamn
(5] yang menyaiakan bahwa uhorsn perosahaan
berpengaruh negatf signifikan terhadap manajemen
livhes, Berdagarknn hasil peaclitian Tarigan (2001)
menyatakan jika ukurnn perusabasn mengslami
pentinghatan, maks mansiernen laba  mengalami
peningkatan.

Drengan, semakin bisarmys ukuran
perusahsan, maka akses informasi vang tersedia
uniuk pam investor akee semekin banyak, sehingpa
ini sksn memberikan  kemudahen  bagi  pdbak
manajemen uniuk’ eampur tsngan dalam pelaporan
kewsngon  chkstermal  denmgan  mujusn untek
mengumungkan din seadin,. Manajemen  laba
menspakan salieh sabu ko yang dapat mengurangi
kredibilitas  laporan  kewangan, meoambzh  blas
luporan, dan dapat mscopeanggu pemaknl laporamn
kcwsmgon  yang mempercaval angka  labe  hasal
rekayesa scbagai angka labe tanpe reknyesa,

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian penclitian ini,
ik
1. ‘Komite podit berpengarubh nepatif signafikan
terhadap  mmnajemen  laba  fearmings
managesent). Hal i meounjukkan bahwa
aktivitns mungjemen liba antara pérusabaan
vang memiliki komite audit kebih rendah
daripads perusahsan vang Gdak - emiliki
komite audit.
2. Ulwran dewsn komisariz tidsk berpengsruh
terhadap  mangjemen Inba  fearmings
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managemendl. Hal m menunjukkan hahwa
besar kecilmya dewan komisaris bukeniah
menjadi faktor penentu utama dari cfekiivitas
pengawasan ferhadap manajemen perusahasn,

1. Proporsi dewsn komisaris independen tidak
berpengaruh  tevhadap  mannjemen  loba
fearnings monagernendl. Hal i menunjuklan
bahiwa penempatan inggotn dewin komisans
independen dimungkinkan  hanya  sckedar
memennhi ketenhun formal

3. Kepemilikan ipstinosional gdsk berpenganibh
terhadop  menmemen labn  fearmings
mamagemeni. Hal ini memmjukkan bahwa
dengan adanye kepemiliken sabam oleh pikak
institusl tidek mampy mengurangs tegjadinya
tindakon manajemen loba.

& Ulnisan perasahaan tidak berpengarub terhadap
mansjemen laba (rarnings makagemant). Hal
il memegukkan behwa pada  perusshaan
trumespartani bessr kecilnys vkumsn perusahman
tufak mempengarabn  fecjadings  manajermes
laba,

Eetethotnsan dalam pepelitian ind adakah
jumlah samped vang didapar dari hasil penelitian ind
kebih  sedikit  dibendingknn  dengan’ penclitmn
sobelmmnya. Hal ini diksrenaksn jumish sampel
memenniy kreferia hanyn schesar 12 perusahaan.
Bolain itw, penefition ini haoes mengamatl periode
vang relatif pendek vadtu 3 tabun serta faktor vang
dipunnkan sifatnyn bebomn berobungan langaung
dengzn laba sepert] bonus,

Penelitian im hanyw menggunakan faktor
Corporate Governanee dan ukuran  perusahaan
pofuk  mengetahni  pengeruh mongjemen  laba
Sehingga diharspkan penelifian selanjuinys dapat
memberikan kontribus: dalam jumlah sampel atau
b penelitian jugs variabel yang mempengsruhi
mannjemen laba dearmings management).
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